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/I - Nikol X — Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 5 x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan sedimen ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar,
dan berwarna coklat kehitaman pada nikol silang dengan tekstur bioklastik.
Komposisi material grain dan mud. Grain yang dijumpai berupa cangkang
mikroorganisme dan alga, mud berupa mineral kalsit dijumpai mengisi bagian
tubuh fosil yang telah mengalami pelarutan.
Deskripsi Mineralogi
Komposisi | Jumlah Keterangan Optik Mineral
Mineral (%)
Warna absorbsi warna coklat, warna interferensi putih kecoklatan, ukuran
Grain (Gr) 60 0.0_2 - Q.65 mm, sgbagian sudah terkristalisasi, dengan komponen terdiri
dari fosil foraminifera.
Mud Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi putih kehitaman,
40 bentuk anhedral ukuran <0.02 mm.
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%

11 - Nikol X — Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan sedimen ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar,

dan berwarna abu-abu kehitaman pada nikol silang dengan tekstur bioklastik.
Komposisi material grain dan mud. Grain yang dijumpai berupa cangkang
mikroorganisme dan alga, mud berupa mineral kalsit dijumpai mengisi
bagian tubuh fosil yang telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral | Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)
Warna absorbsi warna coklat, warna interferensi putih
i kecoklatan, ukuran 0.02 — 0.35 mm, sebagian sudah
Grain (Gr) 70 terkristalisasi, dengan komponen terdiri dari fosil
foraminifera.
Warna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, warna abu-abu
Mud 30 kecoklatan pada nikol silang, bentuk anhedral dengan ukuran
material < 0,02 mm
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/1 - Nikol T X _ Nikol

Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 5 x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Tidak Berlapis

Mikroskopis : Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning keabu-abuan pada nikol sejajar,

dan berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang dengan tekstur
bioklastik. Komposisi material grain dan mud. Grain yang dijumpai berupa
cangkang mikroorganisme dan alga, mud berupa mineral kalsit dijumpai
mengisi bagian tubuh fosil yang telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Mineralogi
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Terdiri dari skeletal grain, foram besar dengan warna
abu-abu kekuningan pada nikol sejajar, warna abu-abu

Grain (Gr) 70 kecoklatan pada nikol silang, dengan ukuran material
0.5-0.75 mm.

Warna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, warna

Mud 30 abu-abu kehitaman pada nikol silang, bentuk anhedral

dengan ukuran material < 0,025 mm
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No. Sampel : MA/ST32-PM Lokasi  : Bungayya
No. Stasiun : ST 32 Satuan  : Batugamping Terumbu
Foto

X — Nikol

/I - Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 5 x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning keabu-abuan pada nikol sejajar,

dan berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang dengan tekstur klastik.
Komposisi Mud Dengan ukuran material <0,02 mm .

Deskripsi Mineralogi
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi
Mud 100 abu-abu kehitaman pada nikol silang, bentuk anhedral
dengan ukuran material < 0,02 mm

Nama Batuan : Mudstone (Dunham, 1962)
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No. Sampel : MA/ST34-PM Lokasi  : Bungayya
No. Stasiun : ST 34 Satuan  : Batugamping Terumbu

Foto

/I - Nikol X — Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning keabu-abuan pada nikol sejajar,

dan berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang dengan tekstur
bioklastik. Komposisi material grain dan mud. Grain yang dijumpai berupa
cangkang mikroorganisme dan alga, mud berupa mineral kalsit dijumpai
mengisi bagian tubuh fosil yang telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna absorbsi warna coklat, warna interferensi putih
kecoklatan, ukuran 0.02 — 2.5 mm, sebagian sudah

Grain (SG) 3 terkristalisasi, dengan komponen terdiri dari fosil
foraminifera.
Mud Warna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, warna abu-
u

65 abu kecoklatan pada nikol silang, bentuk anhedral dengan
ukuran material < 0,02 mm

Nama Batuan : Wackestone (Dunham, 1962)
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Il - Nikol X — Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 5 x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis

Mikroskopis : Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning keabu-abuan pada nikol sejajar,
dan berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang dengan tekstur bioklastik.
Komposisi material grain dan mud. Grain yang dijumpai berupa cangkang
mikroorganisme dan alga, mud berupa mineral kalsit dijumpai mengisi bagian
tubuh fosil yang telah mengalami pelarutan.
Deskripsi Mineralogi
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral

(%)

Warna absorbsi warna coklat kehitaman, warna
) interferensi putih kecoklatan, ukuran 0.02 — 0.85 mm,
Grain (SG) 45 sebagian sudah terkristalisasi, dengan komponen terdiri
dari fosil foraminifera.

Warna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, warna abu-
Mud 55 abu kecoklatan pada nikol silang, bentuk anhedral dengan
ukuran material < 0,02 mm
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~ X_ Nikol

Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 5 x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Tidak Berlapis

Mikroskopis :Sayatan batuan sedimen memiliki warna absorbsi abu-abu kecoklatan, dan

warna interferensi abu-abu kehitaman dengan tekstur bioklastik. Bentuk
subhedral — anhedral. Komposisi material grain dan mud. Grain yang
dijumpai berupa cangkang mikroorganisme dan alga, mud berupa mineral
kalsit dijumpai mengisi bagian tubuh fosil yang telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Mineralogi
Komposisi Mineral Jumlah Komposisi Mineral
(%)

Warna absorbsi abu-abu kekuningan, warna interferensi
abu-abu kecoklatan, bentuk konikal, ukuran material 0.5

Grain (SG) 40 — 2,5 mm, sebagian telah terkristalisasi, dengan
komponen foraminifera.
Mud Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi
u

60 abu-abu kehitaman, bentuk anhedral dengan ukuran
material < 0,025 mm
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“IT-Nikol ‘ S X = Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 5 x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan sedimen memiliki warna absorbsi kuning kecoklatan, dan

warna interferensi coklat kehitaman dengan tekstur bioklastik. Bentuk
subhedral — anhedral. Komposisi material grain dan mud. Grain yang
dijumpai berupa cangkang mikroorganisme dan alga, mud berupa mineral
kalsit dijumpai mengisi bagian tubuh fosil yang telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Mineralogi
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi
abu-abu kehitaman, bentuk globurar, ukuran material 0.5

Grain (SG) 00 — 0.50 mm, sebagian telah terkristalisasi, dengan
komponen foraminifera.
Mud Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi
u

40 coklat kehitaman, brntuk anhedral dengan ukuran
material < 0,025 mm
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No. Sampel : MA/ST57-PM Lokasi  : Bungayya
No. Stasiun : ST 57 Satuan  : Batugamping Terumbu
Foto

11 - Nikol E— X - Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 5 x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning keabu-abuan pada nikol sejajar,

dan berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang dengan tekstur klastik.
Komposisi Mud Dengan ukuran material <0,02 mm ..

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, warna abu-
Mud 100 abu kecoklatan pada nikol silang, bentuk anhedral dengan
ukuran material < 0,02 mm

Nama Batuan : Mudstone (Dunham, 1962)
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/I - Nikol X — Nikol

Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 5 x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Berlapis

Mikroskopis :Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning keabu-abuan pada nikol

sejajar, dan berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang dengan tekstur
bioklastik. Komposisi material grain dan mud. Grain yang dijumpai berupa
cangkang mikroorganisme dan alga, mud berupa mineral kalsit dijumpai
mengisi bagian tubuh fosil yang telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna absorbsi warna coklat kehitaman, warna
interferensi abu-abu kecoklatan, ukuran 0.02 1.5 mm,

Grain (SG) 25 sebagian sudah terkristalisasi, dengan komponen terdiri
dari fosil foraminifera.
Mud Warna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, warna abu-
u

75 abu kecoklatan pada nikol silang, bentuk anhedral dengan
ukuran material < 0,02 mm
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/1 - Nikol X _ Nikol

Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 5 x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Berlapis

Mikroskopis :Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning keabu-abuan pada nikol

sejajar, dan berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang dengan tekstur
bioklastik. Komposisi material grain dan mud. Grain yang dijumpai berupa
cangkang mikroorganisme dan alga, mud berupa mineral kalsit dijumpai
mengisi bagian tubuh fosil yang telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Mineralogi
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna absorbsi warna coklat kehitaman, warna
interferensi putih kecoklatan, ukuran 0.02 — 1.25 mm,

Grain (SG) 55 sebagian sudah terkristalisasi, dengan komponen terdiri
dari fosil foraminifera.
s Warna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, warna abu-
u

45 abu kecoklatan pada nikol silang, bentuk anhedral dengan
ukuran material < 0,02 mm
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No. Sampel : MA/ST72-PM Lokasi  : Bungayya
No. Stasiun :ST72 Satuan  : Batugamping Terumbu
Foto

X — Nikol

Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 5 x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Tidak Berlapis

Mikroskopis : Sayatan batuan sedimen memiliki warna absorbsi coklat kehitaman, dan

warna interferensi abu-abu kehitaman dengan tekstur bioklastik. Bentuk
subhedral — anhedral. Komposisi material grain dan mud. Grain yang
dijumpai berupa cangkang mikroorganisme dan alga, mud berupa mineral
kalsit dijumpai mengisi bagian tubuh fosil yang telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna absorbsi coklat, warna interferensi abu-abu
kecoklatan, bentuk konveks, ukuran material 0.5-2,7

i 35 . s
Grain (SG) mm, sebagian besar telah terkristalisasi, dengan
komponen terdiri dari foraminifera.
Mud Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi
u

65 coklat kehitaman, bentuk anhedral dengan ukuran
material < 0,025 mm

Nama Batuan : Wackestone (Dunham, 1962)
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No. Sampel :ST73 Lokasi  : Kayu Bauk
No. Stasiun :ST73 Satuan  : Tufa
Foto

vy,

} Foram

X - Nikol

// - Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 5 x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan piroklastik memiliki warna absorbsi kuning kecoklatan, dan

warna interferensi abu-abu kehitaman, relief sedang — rendah, intensitas
cahaya tinggi - sedang, bentuk mineral sub angular - rounded, ukuran
mineral 0,01 — 0,05mm, komposisi material berupa Glass, K — Feldspar, dan
Fosil Foraminifera.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah

Keterangan Optik Mineral

Glass (GI)

7

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi abu —
abu kecoklatan, bentuk sub rounded

Kristal

Jumlah

Keterangan Optik Mineral

K — Feldspar (Kfs)

Warna absorbsi colourless, warna interferensi abu-abu,
bentuk sub angular, relief sedang, intensitas cahaya tinggi,
ukuran mineral 0,01 — 0,03mm, jenis gelapan miring sebesar
30°

Kalsit (Cal)

Warna absobsi kuning kecoklatan, warna interferensi biru
keunguan hingga merah kecoklatan, pleokroisme tidak ada,
relief sedang, intensitas tinggi, belahan dua arah, pecahan
tidak rata, bentuk sub rounded , ukuran 0,01 mm - 0,02 mm,
sudut gelapan 18°, jenis gelapan miring

Fosil Foraminifera
(Foram)

10

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat
kehitaman, bentuk sub rounded - rounded, relief sedang
ukuran 0,03 — 0,05 mm.

Nama Batuan : Vitric Tuff (Pettijohn, 1975)
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No. Sampel :ST 76 Lokasi  : Kayu Bauk
No. Stasiun :ST76 Satuan  : Tufa

// - Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 5 x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan piroklastik memiliki warna absorbsi coklat kehitaman, dan

warna interferensi abu-abu kehitaman, relief sedang — rendah, intensitas
cahaya tinggi - sedang, bentuk mineral sub angular - rounded, ukuran
mineral 0,01 — 0,08mm, komposisi material berupa Glass, K — Feldspar, dan
Fosil Foraminifera.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral | Jumlah Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu —

Glass (GI) 76 abu kehitaman, bentuk sub rounded

Kristal Jumlah Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi colourless, warna interferensi abu-abu,
bentuk sub angular, relief sedang, intensitas cahaya tinggi,
ukuran mineral 0,01 — 0,02mm, jenis gelapan miring sebesar
33°

K — Feldspar (Kfs) 10

Warna absobsi kuning kecoklatan, warna interferensi biru
keunguan hingga merah kecoklatan, pleokroisme tidak ada,
Kalsit (Cal) 7 relief sedang, intensitas tinggi, belahan dua arah, pecahan
tidak rata, bentuk sub rounded , ukuran < 0,01 mm, jenis
gelapan miring

Warna absorbsi  colourless, warna interferensi kuning
keunguan bentuk mineral sub angular , intensitas tinggi,
relief tinggi, ukuran mineral 0,03 — 0,05 mm, jenis gelapan
miring sebesar 34°. Memiliki belahan satu arah.

Piroksin (Px) 5

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi kuning
2 kecoklatan, bentuk sub rounded - rounded, relief sedang
ukuran 0,02 — 0,08 mm.

Fosil Foraminifera
(Foram)

Nama Batuan : Vitric Tuff (Pettijohn, 1975)
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DESKRIPSI FOSIL SATUAN BATUGAMPIN

Filum : Rhodophyta

Kelas : Florideophyceae
Ordo : Corrallinales
Family : Lithophyllaceae
Genus : Amphiroa

Spesies : Amphiroa guatemalense
Stasiun :Stl

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida

Family . Amphisteginidae
Genus : Amphistegina
Spesies : Amphistegina sp.
Stasiun :St9

Filum : Rhodophyta

Kelas : Florideophyceae
Ordo : Corrallinales
Family . Lithophyllaceae
Genus : Amphiroa

Spesies : Amphiroa guatemalense
Stasiun :St12

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida

Family : Nummulitidae
Genus : Cycloclypeus
Spesies : Katacycloclypeus sp.
Stasiun St 72

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida

Family : Globorotaliidae
Genus : Miogypsina

Spesies : Paleomiogypsina sp.
Stasiun : ST 72

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida

Family : Globorotaliidae
Genus : Miogypsina

Spesies : Paleomiogypsina sp.

Stasiun

1St 35

G TERUMBU
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Filum
Kelas
Ordo
Family
Genus
Spesies
Stasiun

: Foraminifera

: Globothalamea

: Rotaliida

: Lepidocyclinidae
: Lepidocyclina

: Eulipidina sp.
1St 72

DESKRIPSI FOSIL SATUAN TUFA

Fosil Planktonik

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Globorotaliiadeae
Genus : Globorotalia

Spesies : Globorotalia miocenica
Stasiun .St 74

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Globorotaliiadeae
Genus : Globorotalia

Spesies . Globorotalia plesiotumida
Stasiun .St 74

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Globorotaliiadeae
Genus : Globorotalia

Spesies : Globorotalia menardii
Stasiun : St 76

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Globigerinidae

Genus : Orbulina

Spesies : Orbulina universa D’ORBIGNY
Stasiun :St76

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Globigerinidae

Genus : Sphaeroidinella
Spesies : Sphaeroidinella subdehiscens BLOW

Stasiun

1St 77

134



135

Fosil Bentonik

Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Loxostomatidae
Genus . Loxostomum
Spesies : Loxostomum sp.
Stasiun :St76

Filum : Foraminifera
Kelas : Nodosariata
Ordo : Nodosariida
Family : Nodosariidae
Genus : Nodosaria
Spesies : Nodosaria sp.
Stasiun :ST 76

Filum : Foraminifera
Kelas : Tubothalamea
Ordo : Miliolida
Family : Hauerinidae
Genus : Quinqueloculina
Spesies : Quinqueloculina sp.
Stasiun :St77

Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Textulariida
Family : Textulariidae
Genus : Textularia
Spesies : Textularia sp.
Stasiun :St77
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PRODUK DIAGENESIS STASIUN 01

NO NAMA JENIS
PRODUK DIAGENESIS
1 | Equant Sementasi,
Cement,
Vug Porosity, | Pelarutan,
Aggrading
Neomorphism | Rekristalisasi
2 Intra Particle | Pelarutan,
Porosity,
3 Intra Particle | Pelarutan,
Porosity,
Vug Porosity | Pelarutan

FOTO SAYATAN




Aggrading

Equant
Cement

Neomorphism,

Rekristalisasi,

Sementasi

Vug Porosity, | Pelarutan,

Intra Particle

Vug Porosity

Porosity Pelarutan
Micritic Mikritisasi
Envelopes

Equant Sementasi,
Cement,

Pelarutan
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PRODUK DIAGENESIS STASIUN 09

NO NAMA JENIS
PRODUK DIAGENESIS
1 | Vug Porosity | Pelarutan,
2 | Equant Sementasi
Cement
3 Micritic Mikritisasi

envelopes

FOTO SAYATAN




Vug Porosity, | Pelarutan,
Intra Particle
Porosity Pelarutan
Micritic
Envelopes Mikritisasi
Fracture Pelarutan
Porosity
Vug Porosity, | Pelarutan,
Inter Crystal
Porosity Pelarutan
Equant Sementasi

Cement
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8 Inter Crystal | Pelarutan,
Porosity,
Vug Porosity | Pelarutan
PRODUK DIAGENESIS STASIUN 12
NO NAMA JENIS FOTO SAYATAN
PRODUK DIAGENESIS
1 | Channel Pelarutan
Porosity
2 | Intra Particle | Sementasi

Porosity
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Vug Porosity, | Rekristalisasi,

Intra Particle

porosity Pelarutan
Equant Pelarutan,
Cement,

Aggrading Rekristalisasi
Neomorphism

Vug Porosity, | Pelarutan

Intra Particle
Porosity
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7 Aggrading Rekristalisasi
Neomorphism
8 Equant Sementasi,
Cement,
Inter Crystal | Pelarutan
Porosity
PRODUK DIAGENESIS STASIUN 34
NO NAMA JENIS FOTO SAYATAN
PRODUK DIAGENESIS
1 | Vug Porosity, | Pelarutan,
Micritic
Envelopes Mikritisasi




Micritic Mikritisasi,
Envelopes,

Vug Porosity, | Pelarutan,
Fracture

Porosity Pelaturan
Micritic Mikritisasi,
Envelopes,

Equant Sementasi
cement

Micritic Mikritisasi,
Envelopes,

Equant Sementasi,
cement,

Inter Crystal | Pelarutan
Porosity

Micritic Mikritisasi
Envelopes,

Vug Porosity | Pelarutan
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Channel Pelarutan
Porosity
Intra Pelarutan,
Parcicle
Porosity,

Pelarutan
Inter Crystal
Porosity
Micritic Mikritisasi,
Envelopes,
Intra Pelarutan
Parcicle
Porosity
Vug Porosity | Pelarutan
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PRODUK DIAGENESIS STASIUN 35

NO NAMA JENIS
PRODUK DIAGENESIS

1 | Micritic Mikritisasi,
Envelopes,
Vug Porosity | Pelarutan

2 | Micritic Mikritisasi,
Envelopes,
Vug Porosity | Pelarutan

3 | Equant Pelarutan

Cement

FOTO SAYATAN




Micritic Mikritisasi,
Envelopes,

Equant Pelarutan
Cement

Channel Pelarutan,
Porosity,

Mikritic Mikritisasi
Envelopes

Mikritic Mikritisasi,
Envelopes,

Inter Particle | Pelarutan,
Porosity,

Vug Porosity | Pelarutan
Equant Sementasi,
Cement,

Micritic Mikritisasi

Envelopes
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PRODUK DIAGENESIS STASIUN 37
NO NAMA JENIS FOTO SAYATAN
PRODUK DIAGENESIS
1 | Vug Porosity, | Pelarutan,
Mikritic
Envelopes Mikritisasi
2 | Inter Crystal | Pelarutan,
Porosity,
Vug Porosity | Pelarutan
PRODUK DIAGENESIS STASIUN 41
NO NAMA JENIS FOTO SAYATAN
PRODUK DIAGENESIS
1 | Vug Porosity, | Pelarutan,
Equant
Cement Sementasi




Vug Porosity, | Pelarutan,
Equant

Cement Sementasi
Micritic Mikritisasi,
Envelopes,

Inter Crystal | Pelarutan,
Porosity,

Equant Sementasi
Cement

Vug Porosity, | Pelarutan,
Equant

Cement, Sementasi,
Inter Crystal

Porosity Pelarutan
Equant Sementasi,
Cement,

Vug Porosity | Pelarutan
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Equant Sementasi
Cement

Equant Sementasi
Cement

Equant Sementasi,
Cement,

Moldic Pelarutan
Porosity

Equant Sementasi,
Cement,

Inter Crystal | Pelarutan

Porosity
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PRODUK DIAGENESIS STASIUN 61

NO NAMA JENIS
PRODUK DIAGENESIS

1 | Micritic Mikritisasi,
Envelopes,
Vug Porosity | Pelarutan

2 | Moldic Pelarutan
Porosity

3 | Micritic Mikritisasi,
Envelopes,
Equant Sementasi,
Cement,
Vug Porosity | Pelarutan

FOTO SAYATAN




Micritic Mikritisasi,
Envelopes,

Equant Pelarutan
Cement

Vug Porosity, | Pelarutan,
Mikritic

Envelopes, Mikritisasi,
Equant

Cement Sementasi
Mikritic Mikritisasi,
Envelopes,

Equant Sementasi

Cement
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PRODUK DIAGENESIS STASIUN 72

NO NAMA JENIS
PRODUK DIAGENESIS

1 | Channel Pelarutan
Porosity

2 | Intra Particle | Pelarutan
Porosity

3 | Intra Particle | Pelarutan,
Porosity,
Mikritic Mikritisasi,
Envelopes,
Equant Sementasi

Cement

FOTO SAYATAN




Vug Porosity,

Equant
Cement

Pelarutan,

Sementasi
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TABEL
LINGKUNGAN
DIAGENESIS
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KOMPONEN PRODUK DAN LINGKUNGAN DIAGENESIS DAERAH PENELITIAN

STASIUN PRODUK DIZZEiIEESSIS LINGKUNGAN DIAGENESIS
Equant Cement Sementasi Meteoric Vadose dan Meteoric Phreatic
Vug Porosity Pelarutan Meteoric Vadose
! Micritic Envelopes Mikritisasi Marine Phreatic
Aggrading Neomorphism Rekristalisasi Meteoric Phreatic
Vug Porosity Pelarutan Meteoric Vadose
Inter Crystal Porosity Pelarutan Meteoric Phreatic
? Fracture Porosity Pelarutan Meteoric Vadose
Micritic Envelopes Mikritisasi Marine Phreatic
Equant Cement Sementasi Meteoric Vadose dan Meteoric Phreatic
Vug Porosity Pelarutan Meteoric Vadose
1 Channel Porosity Pelarutan Meteoric Vadose
Aggrading Neomorphism Rekristalisasi Meteoric Phreatic
Vug Porosity Pelarutan Meteoric Vadose
Channel Porosity Pelarutan Meteoric Vadose
34 Inter Crystal Porosity Pelarutan Meteoric Phreatic
Fracture Porosity Pelarutan Meteoric Vadose
Micritic Envelopes Mikritisasi Marine Phreatic
Equant Cement Sementasi Meteoric Vadose dan Meteoric Phreatic
Vug Porosity Pelarutan Meteoric Vadose
® Channel Porosity Pelarutan Meteoric Vadose
Micritic Envelopes Mikritisasi Marine Phreatic
Vug Porosity Pelarutan Meteoric Vadose
37 Micritic Envelopes Mikritisasi Marine Phreatic
Equant Cement Sementasi Meteoric Vadose dan Meteoric Phreatic
Vug Porosity Pelarutan Meteoric Vadose
A Moldic Porosity Pelarutan Meteoric Phreatic
Micritic Envelopes Mikritisasi Marine Phreatic
Equant Cement Sementasi Meteoric Vadose dan Meteoric Phreatic
61 Vug Porosity Pelarutan Meteoric Vadose
Moldic Porosity Pelarutan Meteoric Phreatic
Micritic Envelopes Mikritisasi Marine Phreatic
Equant Cement Sementasi Meteoric Vadose dan Meteoric Phreatic
72 Vug Porosity Pelarutan Meteoric Vadose
Micritic Envelopes Mikritisasi Marine Phreatic




KOLOM STRATIGRAFI
SKALA TIDAK SEBENARNYA

DAERAH BUNGAY YA, KECAMATAN BONTOMATENE,

KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR, PROVINSI SULAWESI SELATAN

U . Lingkungan
mur Ukuran Butir Pengendapan
Formasi Satuan Tebal (m) - % .zls % Litologi Pemerian Kandungan Fosil - z |3 | .2
Masa| Zaman| Kala g12zl=| 42|20 E £ 2 |3F |3
HEA IR A A R R =
||| [E|&[S[£[S]3
o | & |§
SHEREE:
M o = = Satuan ini terusun atas material sedimen dengan ukuran
< | < 53 . butir lempung - pasir halus yang berasal dari pelapukan
D @) g o Aluvial 1575 batuan di sekitarnya dan hasil aktivitas laut berupa
M m % % ? material sedimen dan pecahan dari cangkang organisme
g serta koral.
/\/—\E/\//\N'\/\/ DiSCOi’lfOi’milfy /\/\/v\/\_//\'/—\/\/\/_\/

TERSIER
NEOGEN

MIOSEN AKHIR
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Batuan sedimen dalam kedaan lapuk

berwarna coklat kehitaman dan dalam

keadaan segar berwarna putih kecoklatan.
Tekstur bioklastik, struktur tidak berlapis,
komposisi kimia karbonatan. batuan ini

adalah batugamping

Batuan piroklastik dalam
kedaan lapuk berwarna
coklat kehitaman dan
dalam keadaan segar
berwarna abu - abu.
struktur berlapis,
komposisi kimia
karbonatan, dengan
ukuran butir <2mm.
Berdasarkan klasifikasi
(Fisher, 1966) batuan ini
adalah Tufa

Katacycloclypeus sp.,
Amphistegina sp.,
Eulepidina sp.

Orbulina universa D'ORBIGNY,
Globorotalia menardii, Globorotalia
plesiotumida, Globorotalia miocenica,
Sphaeroidinella subdehiscens BLOW

Loxostomum sp., Quinqueloculina sp.,

Nodosaria sp., Textularia sp., ,
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Hubungan antara utara sebenarnya, utara grid dan utara magnetik
ditunjukkan secara diagram untuk pusat peta ini.
Deklinasi magnetik rata-rata 1° 34’ pada tahun 1994 dipusat lembar]
peta. Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang 3’ tahun 1994

Sumber Peta :

Peta rupa bumi skala 1:50.000, Lembar batangmata, nomor 2110
-12 dan 2110-21.

Diterbitkan oleh badan koordinasi survey dan pemetaan nasional
(BAKOSURTANAL). J1. Raya jakarta. Cibinong-bogor.
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UM : Utara magnetik
iy Hubungan antara utara sebenarnya, utara grid dan utara magnetik
ditunjukkan secara diagram untuk pusat peta ini.
Deklinasi magnetik rata-rata 1° 34’ pada tahun 1994 dipusat lembar
peta. Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang 3’ tahun 1994

Sumber Peta :

Peta rupa bumi skala 1:50.000, Lembar batangmata, nomor 2110
-12 dan 2110-21.

Diterbitkan oleh badan koordinasi survey dan pemetaan nasional
(BAKOSURTANAL). J1. Raya jakarta. Cibinong-bogor.
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Peta rupa bumi skala 1:50.000, Lembar batangmata, nomor 2110
-12 dan 2110-21.

Diterbitkan oleh badan koordinasi survey dan pemetaan nasional
(BAKOSURTANAL). JI. Raya jakarta. Cibinong-bogor.
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* e » US : Utara sebenarnya (Geografi)

UG : Utara grid (UTM)

UM : Utara magnetik

Hubungan antara utara sebenarnya, utara grid dan utara magnetik
ditunjukkan secara diagram untuk pusat peta ini.

Deklinasi magnetik rata-rata 1° 34’ pada tahun 1994 dipusat lembar]
peta. Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang 3’ tahun 1994

Sumber Peta :

Peta rupa bumi skala 1:50.000, Lembar batangmata, nomor 2110
-12 dan 2110-21.

Diterbitkan oleh badan koordinasi survey dan pemetaan nasional
(BAKOSURTANAL). JI. Raya jakarta. Cibinong-bogor.




